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ABSTRAK

Analisis Kebutuhan Sistem Penjualan dengan menggunakan Structured
System Analysis and Design Method Pada PT RRM

Sales System’s Requirement Analysis using Structured System Analysis
and Design Method in PT RRM

Indah Mutiarasari US
Grace T. Pontoh
Abdul Rahman

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengevaluasi pengendalian
internal sistem penjualan yang ada pada PT RRM dengan menggunakan
Structured System Analysis and Design Method. Data dikumpulkan melalui
observasi langsung dengan melibatkan diri dalam aktivitas sehari-hari
perusahaan. Sumber data yang digunakan merupakan data primer yang
dikumpulkan langsung melalui pengamatan dan dokumen-dokumen milik
perusahaan. Data yang diperoleh kemudian dianalisis berdasarkan modul
analisis kebutuhan dan indikator evaluasi pengendalian internal yang digunakan
dalam penelitian ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem penjualan yang
saat ini diterapkan pada PT RRM masih menggunakan prosedur manual dan
memiliki pengendalian internal fisik yang belum cukup baik. Terdapat beberapa
indikator pengendalian internal yang belum dilakukan atau masih dirasa kurang,
terutama pada otorisasi, pengendalian akses, dan pemisahan tugas. Penelitian
ini juga menghasilkan lima katalog kebutuhan yang seluruhnya telah terpenuhi
pada desain konsep sistem penjualan yang diusulkan, yakni sistem penjualan
yang terintegrasi. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan yang
berguna bagi perusahaan untuk meningkatkan efisiensi operasionalnya.

Kata Kunci: sistem penjualan, pengendalian internal, structured system analysis
and design method

This study aims to analyze and evaluate the internal control of sales system in PT
RRM using Structured System Analysis and Design Method. The data is
collected through direct observation by involved in the company’s daily activities.
Source of the data used is primary data which collected directly through
observations and the company’s documents. The obtained data is then analyzed
based on the requirement analysis module and the internal control evaluation
indicators that used in this study. The result of this study shows that the current
sales system in PT RRM still uses manual procedure and not good enough
physical internal control. It still has some indicators of an internal control they
don’t do or still lacking, especially in the authorization, access control, and
segregation of duties. This study is also produced five requirement catalogues
that had all been fulfilled in the design concept of the proposed sales system,
which is an integrated sales system. This study is expected to be a useful input
for companies to improve their operational efficiency.

Keyword: sales system, internal control, Structured System Analysis and Design
Method
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Revolusi industri 4,0 sedang ramai diperbincangkan sebagai era berbasis
internet. Revolusi industri membuat batasan-batasan antar negara menjadi kabur
dan globalisasi kian tak terbendung. Masyarakat dihubungkan oleh koneksi
digital berbasis satelit yang memudahkan dalam melakukan komunikasi dan
perdagangan lintas negara. Revolusi industri menuntut adanya komputerisasi,
otomatisasi, dan digitalisasi. Jika ingin bertahan, pelaku bisnis harus berbenah
dan mulai mengevaluasi bisnisnya. Salah satu hal yang bisa dilakukan adalah
meningkatkan efisiensi melalui optimalisasi proses bisnis.

Proses bisnis yang terjadi dalam perusahaan khususnya proses
operasional terdiri atas beberapa sistem, seperti sistem penerimaan dan
pengeluaran kas, penjualan, pembelian, penggajian, pelaporan keuangan, dsb.
Sistem-sistem tersebut membuat pekerjaan menjadi lebih terorganisir dan efisien.
Sistem yang efisien memaksimalkan pengelolaan sumber daya perusahaan
sehingga tidak menyia-nyiakan waktu, tenaga, dan biaya. Selain sistem, hal lain
yang dapat membantu meningkatkan efisiensi adalah pengendalian internal.
Pengendalian internal merupakan bentuk pengawasan dan pengelolaan
manajemen terhadap operasional perusahaan. Maka dari itu, perusahaan harus
memiliki sistem dan pengendalian internal yang baik untuk mencapai tingkat
efisiensi yang diinginkan.

PT Rika Rayhan Mandiri merupakan perusahaan yang bergerak di bidang
perdagangan umum dan ekspor tanaman khususnya rumput laut. Negara yang

menjadi tujuan ekspor perusahaan diantaranya; Cina, Denmark, Amerika Serikat,



Kanada, dan Chile. Selain ekspor, perusahaan juga memiliki kontrak penjualan
rutin tiap minggu dengan perusahaan barang setengah jadi yang berlokasi di Kec.
Suppa, Kab. Pinrang. Rata-rata omzet penjualan yang diperoleh PT Rika Rayhan
Mandiri sebesar Rp15.000.000.000,- hingga Rp20.000.000.000,- per bulan.
Meski mendapatkan omzet yang besar, saat ini perusahaan masih menggunakan
sistem manual.

Transaksi penjualan pada PT Rika Rayhan Mandiri dimulai dengan
masuknya salinan Purchase Order dari buyer ke e-mail perusahaan yang
dipegang oleh bagian penjualan. Bagian penjualan kemudian melakukan kontak
dengan bagian gudang untuk menanyakan ketersediaan barang yang dipesan
melalui telepon. Staf penjualan menunggu konfirmasi dari pihak gudang
mengenai kesiapan barang baru kemudian melakukan pemesanan kontainer.
Tidak ada dokumen yang diberikan ke bagian gudang yang menunjukkan adanya
permintaan barang. Padahal, sistem manual membutuhkan dokumen fisik
sebagai bukti dan dokumen tersebut sangat penting untuk jejak audit.

Perusahaan saat ini memang telah menggunakan teknologi, namun
penggunaannya hanya sebatas penggunaan dasar saja. Sistem yang ada masih
sangat bergantung pada SDM dan prosedur manual. Komputer yang ada tidak
terhubung dalam suatu jaringan sehingga informasi antar departemen berpindah
melalui dokumen. Jika dokumen yang menjadi rekam jejak transaksi tidak ada,
perusahaan akan kesulitan untuk melakukan penelusuran kembali apabila
terdapat masalah di kemudian hari. Masalah lain yang tak jarang terjadi adalah
masalah terkait human error. Salah input data timbangan barang yang diekspor,
alamat pengiriman dokumen ekspor ke kantor buyer yang keliru, dan koordinasi
untuk pengurusan dokumen kelengkapan ekspor dengan pihak EMKL yang tidak

begitu baik seringkali berujung pada keterlambatan pengiriman dan komplain.



Penelitian ini akan membuat sistem penjualan yang otomatis. Sistem
yang otomatis akan mengurangi risiko kesalahan akibat human error. Fungsi-
fungsi yang sebelumnya dilakukan oleh karyawan perusahaan akan diproses
secara otomatis oleh komputer melalui sistem penjualan yang terintegrasi. Staf
penjualan hanya perlu memasukkan pesanan penjualan menggunakan komputer
yang terhubung dengan sistem untuk menginisiasi transaksi. Selanjutnya,
program komputer akan memroses transaksi sesuai prosedur dan menyimpan
catatan-catatan terkait transaksi dalam suatu file sehingga rekam jejak transaksi
tersedia dan dapat ditelusuri. Operasional perusahaan akan jadi lebih efisien
karena pemrosesan transaksi menjadi lebih cepat dan terorganisir, serta jauh
dari risiko kesalahan akibat human error.

Berdasarkan pemaparan di atas, sistem penjualan PT Rika Rayhan
Mandiri akan dianalisis menggunakan SSADM (Structured System Analysis and
Design Method) atau metode analisis dan desain sistem terstruktur. SSADM
terbagi dalam beberapa modul, namun penelitian ini hanya akan menggunakan
modul analisis kebutuhan yang terdiri dari dua tahap, yaitu: (1) tahap investigasi

struktur sistem saat ini, dan (2) struktur sistem bisnis pilihan.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dipaparkan, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Bagaimana sistem penjualan PT Rika Rayhan Mandiri saat ini?
2. Bagaimana pengendalian internal pada sistem penjualan PT Rika Rayhan
Mandiri?
3. Bagaimana sistem penjualan yang dibutuhkan oleh PT Rika Rayhan

Mandiri berdasarkan SSADM?



1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan
dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Untuk menganalisis sistem penjualan yang ada di PT Rika Rayhan
Mandiri saat ini.
2. Untuk mengevaluasi pengendalian internal pada sistem penjualan PT
Rika Rayhan Mandiri.
3. Untuk memberikan usulan desain konsep sistem penjualan yang sesuai

dengan kebutuhan PT Rika Rayhan Mandiri menggunakan SSADM.

1.4 Kegunaan Penelitian
1.4.1 Kegunaan Teoretis

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam

hal berikut.

1. Pengembangan ilmu, Kkhususnya penggunaan SSADM dalam
menganalisis kebutuhan sistem penjualan untuk menghasilkan desain
konsep sistem yang baru.

2. Penelitian lainnya, sebagai acuan karena meneliti topik yang sama atau
berkaitan.

3. Penambahan wawasan pembaca, terkait sistem penjualan dan

pengendalian internalnya.

1.4.2 Kegunaan Praktis
Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam
hal berikut.

1. Peningkatan efisiensi operasional PT Rika Rayhan Mandiri.



2. Pemberian masukan yang berguna bagi perusahaan untuk

dipertimbangkan sebagai desain konsep sistem penjualan yang baru.

1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan bertujuan untuk membantu pembaca memahami isi
dari penelitian ini. Berdasarkan buku pedoman penulisan skripsi Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin (2012), sistematika penulisan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut.

Bab | Pendahuluan. Bab ini memberikan informasi umum mengenai
penelitian yang dilakukan. Pendahuluan terdiri dari latar belakang, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab Il Tinjauan Pustaka. Bab ini berisi teori-teori yang relevan yang
diperoleh dari proses peninjauan pustaka yang digunakan sebagai bahan
penjelas dari penelitian yang dilakukan. Selain itu, bab ini juga terdiri atas
tinjauan empirik dan kerangka pemikiran.

Bab Il Metode Penelitian. Bab ini memuat informasi terkait metode dan
langkah-langkah penelitian, yaitu rancangan penelitian, kehadiran peneliti, lokasi
penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, serta teknik analisis data.

Bab IV Hasil dan Pembahasan. Bab ini menguraikan data dan temuan
yang diperoleh dari penelitian yang dilakukan menggunakan metode yang telah
diuraikan dalam bab III.

Bab V Penutup. Bab ini berisi kesimpulan, saran, serta keterbatasan dari

penelitian yang dilakukan.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Teori
2.1.1 Contingency Theory

Inti dari pendekatan kontingensi dalam sistem informasi akuntansi adalah
tak ada sistem yang bisa diterapkan untuk semua keadaan, melainkan
tergantung pada situasi dan kondisi dari masing-masing perusahaan.
Pendekatan kontingensi menjelaskan bahwa sistem yang digunakan berbeda
tergantung situasi yang ada. Menurut Gordon (1976), teori kontingensi secara
tidak langsung menyatakan bahwa sistem informasi akuntansi harus dirancang
dengan fleksibel dan mempertimbangkan lingkungan serta  struktur
organisasional yang menyusun organisasi tersebut. Sistem informasi akuntansi
perlu disesuaikan dengan pertimbangan keputusan-keputusan tertentu atau
dengan kata lain, sistem informasi akuntansi perlu dirancang dalam suatu
kerangka kerja yang adapitif.

Penelitian yang dilakukan oleh Gordon dan Miller (1976) adalah penelitian
pertama yang secara khusus fokus pada pandangan kontingensi atas sistem
informasi akuntansi. Penelitian ini menghasilkan kerangka kerja dasar sistem
informasi akuntansi dari perspektif kontingensi. Mereka mengusulkan suatu
kerangka kerja desain sistem informasi yang mempertimbangkan lingkungan,
atribut organisasional, dan pembuatan keputusan manajerial. Kesimpulannya,
pendekatan kontingensi harus diambil dalam merancang sistem informasi
akuntansi.

Penggunaan teori kontingensi bertujuan untuk menjadikan informasi

akuntansi sebagai instrumen dalam mengevaluasi kinerja manajerial. sistem



informasi akuntansi dapat berperan sebagai agen perubahan dalam memfasilitasi
kinerja organisasional. Sistem dapat didesain khusus untuk meningkatkan fungsi
organisasi yang buruk dengan menyediakan informasi yang relevan terhadap

peluang dan masalah kunci dari organisasi (Priantinah, 2005).

2.1.2 Sistem Informasi Akuntansi

Suatu sistem pada dasarnya ialah sekelompok unsur yang berhubungan
erat satu sama lain dan memiliki fungsi sama, yakni untuk mencapai tujuan dari
sistem. Unsur-unsur itu tidak terpisahkan dari sistem karena unsur-unsur dalam
sistem tersebut bekerja sama untuk menangani suatu proses atau aktivitas yang
berulang atau secara rutin terjadi. Suatu sistem juga bisa jadi merupakan bagian
dari sistem lain yang lebih besar (Sutabri 2012:6). Gelinas et al. (2012:13)
mengemukakan bahwa sistem harus memiliki organisasi, hubungan, integrasi,
dan tujuan umum. Sistem itu berada dalam suatu organisasi. Sistem tersusun
atas beberapa subsistem yang saling terhubung satu sama lain. Sistem yang ada
saling terintegrasi dan memiliki satu tujuan umum. Hubungan antara sistem dan

subsistem diilustrasikan dalam gambar 2.1.

Keterangan:

Sistem: 1,0

Subsistem: (1,1), (1,2), (1,3), (1,4)
Hubungan: A, B, C, D, E

Sumber: Gelinas et al. (2012:13)

Gambar 2.1 Sistem dan Subsistem



Istilah subsistem sebagai unsur yang menyusun sistem merupakan suatu
usaha penyederhanaan dari proses perancangan sistem. Sistem membutuhkan
mekanisme pemisah untuk mengurangi kerumitan aktivitas koordinasi dan
komunikasi yang ada dalam sistem. Istilah subsistem juga digunakan oleh
Romney dan Steinbart (2015:3) dalam mendefinisikan sistem.

A system is a set of two or more interrelated components that interact to achieve
a goal. Most systems are composed of smaller subsystems that support the
larger system. For example, a college of business is a system composed of
various departments, each of which is a subsystem. Moreover, the college itself is
a subsystem of the university.

Sistem adalah kumpulan dari dua atau lebih komponen yang saling berhubungan
untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Sistem tersusun atas beberapa subsistem
yang lebih kecil yang menyokong sistem yang lebih besar. Contohnya, fakultas
bisnis merupakan suatu sistem yang terdiri atas beberapa departemen yang
merupakan subsistem. Bahkan, fakultas merupakan subsistem dari universitas
(Romney dan Steinbart, 2015:3).

Sistem informasi seringkali dikaitkan dengan komputer. Padahal, secara
kontekstual sistem informasi tidak harus melibatkan komputer. Sistem informasi
memang diolah menggunakan komputer. Namun, bukan berarti sistem informasi
harus melibatkan komputer. Sistem informasi yang melibatkan komputer disebut
dengan sistem informasi berbasis komputer (Computer Based Information
System atau CBIS). Sistem informasi ini memiliki komponen yang terdiri dari
pengguna, komputer, teknologi informasi, dan prosedur kerja. Komponen-
komponen tersebut memroses data menjadi informasi yang dimaksudkan untuk
mencapai tujuan atau sasaran tertentu (Kadir 2014:8). Mujilan (2012:2)
menyebutkan jenis-jenis sistem informasi berbasis komputer sebagai berikut.

1) EDP (Electronic Data Processing) — Pengolahan Data Elektronik



Sistem informasi ini merupakan sistem informasi akuntansi paling dasar
dalam suatu organisasi. Sistem ini mengolah data transaksi-transaksi
yang terjadi dalam suatu organisasi dengan memanfaatkan teknologi
komputer.

2) AIS (Accounting Information Systems) — Sistem Informasi Akuntansi
Sistem ini dirancang untuk mengubah data menjadi suatu informasi
akuntansi.

3) MIS (Management Information System) — Sistem Informasi Manajemen
(SIM)

Sistem ini menyediakan informasi bagi para manajer untuk membantu

pengambilan keputusan.

4) DSS (Decision Support System) — Sistem Pendukung Keputusan
Sistem ini memiliki fungsi untuk melayani permintaan akan informasi
tertentu yang bersifat tidak rutin dari manajemen perusahaan.

5) ES (Expert System) — Sistem Pakar
Sistem ini berbasis pengetahuan di bidang tertentu yang bertindak
selayaknya konsultan bagi pengguna sistemnya.

6) EIS (Executive Information Systems) — Sistem Informasi Eksekutif
Sistem ini diperuntukkan bagi manajemen puncak untuk menyediakan
kebutuhan akan informasi yang bersifat stratejik.

“The information system is the set of formal procedures by which data are
collected, stored, processed into information, and distributed to users” (Hall,
2016:5). Sistem informasi yang ada dibagi menjadi dua kelompok besar, yaitu
sistem informasi akuntansi (SIA) dan sistem informasi manajemen (SIM). Sistem

informasi tersebut terbagi dalam suatu kerangka kerja seperti pada gambar 2.2.
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Sistem
Informasi
SIA SIM
I
Sistem Sistem Sistem Sistem . .
. Sistem Sistem .
Pelaporan Pemrosesan Pelaporan Manajemen - o Sistem SDM
. ; Penjualan Distribusi
Keuangan Transaksi Manajemen Keuangan

Sumber: Hall (2016:5)

Gambar 2.2 Kerangka Kerja Sistem Informasi

Sederhananya, sistem informasi merupakan kombinasi kerja dari perangkat

keras dan lunak yang dirancang sedemikian rupa untuk mengolah data dan

menghasilkan informasi yang bermanfaat bagi pengguna sistem informasi

(Mujilan, 2012:2).

Sistem informasi akuntansi merupakan sebuah persimpangan logis

antara akuntansi dan sistem informasi manajemen. Sistem informasi akuntansi

adalah sesuatu yang membahas keduanya. Hubungan ketiganya diilustrasikan

pada gambar 2.3.

Sumber: Manteghi dan Jahromi (2012:309)

Gambar 2.3 Hubungan antara SIM, SIA, dan Akuntansi



11

Sistem informasi akuntansi membahas informasi keuangan saja, sementara
sistem informasi manajemen membahas informasi keuangan dan non keuangan.
Sehingga, dengan kata lain sistem informasi akuntansi merupakan bagian dari
sistem informasi manajemen (Indrayati, 2016:3). Romney dan Steinbart
(2015:10) mendefinisikan sistem informasi akuntansi sebagai “a system that
collects, records, stores, and processes data to produce information for decision
makers. It includes people, procedures and instructions, data, software,
information technology infrastructure and internal controls, and security
measures”. Berdasarkan definisi yang diungkapkan oleh para ahli di atas dapat
disimpulkan bahwa sistem informasi akuntansi adalah berbagai formulir, catatan,
laporan, dan berbagai sumber daya yang dirancang untuk mempermudah dan
menghasilkan informasi keuangan yang dibutuhkan guna pengambilan

keputusan bagi pihak-pihak yang berkepentingan.

2.1.3 Sistem Penjualan

Aktivitas penjualan merupakan bagian dari siklus pendapatan, yaitu siklus
yang didalamnya terjadi suatu perpindahan barang atau jasa ke entitas lain dan
pembayaran atas barang atau jasa. Dalam aktivitas penjualan, perusahaan
bertukar informasi dengan pihak luar, yakni pelanggan. Informasi penjualan akan
dilaporkan dan dikumpulkan dalam suatu jurnal dan buku besar yang nantinya
akan berguna dalam menyiapkan laporan keuangan dan kinerja penjualan.
Barang, jumlah, harga dan alamat tujuan pengiriman barang harus benar
sehingga perusahaan terhindar dari kerugian dan komplain pelanggan yang tidak
puas. Oleh karena itu, penginputan data pesanan harus dilakukan dengan teliti

(Romney dan Steinbart, 2015:340).
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Suatu perusahaan melakukan aktivitas penjualan dengan mengikuti
prosedur tertentu, yakni prosedur penjualan. Sistem penjualan terdiri atas
prosedur pesanan penjualan dan retur. Prosedur penjualan dimulai sejak
diterimanya pesanan dari pembeli. Pesanan tersebut kemudian dikirim, dan
dibuatkan faktur untuk keperluan pencatatan penjualan dan penagihan kepada

pembeli (Umami, 2013:29).

2.1.4 Prosedur Penjualan

Prosedur merupakan rangkaian aktivitas yang terus dilakukan berulang-
ulang dengan konsisten. Prosedur merupakan bagian dari sistem yang
melibatkan beberapa orang dalam satu departemen atau lebih dalam menjamin
penanganan yang seragam untuk suatu aktivitas atau transaksi ekonomi sehari-
hari. Prosedur penjualan umumnya dimulai dari diterimanya order dari pembeli.
Bagian penjualan kemudian membuat faktur penjualan dengan menambahkan
informasi penting sesuai order dari pembeli. Pada perusahaan besar yang
memberikan penjualan secara kredit, diperlukan pengecekan kredit terlebih
dahulu. Dokumen berupa faktur penjualan ini juga dikirimkan ke departemen
gudang untuk dipersiapkan dan dicek ketersediaannya. Prosedur ini terus
berlanjut sampai barang tersebut diterima oleh pembeli dan perusahaan

memperoleh pembayaran atas barang tersebut (Ranatarisza dan Noor, 2013).

2.1.5 Peran Akuntan dalam Sistem Informasi Akuntansi

Akuntan dalam sistem informasi akuntansi memiliki dualisme peran, yakni
sebagai perancang dan auditor. Oleh karena itu, kemampuan seorang akuntan
sangat diapresiasi dalam perusahaan. Namun, jika akuntan hanya menguasai

salah satu dari dua hal tersebut, akuntan tersebut tidaklah profesional. Akuntan
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sebagai seorang perancang sistem tetap harus memiliki pemahaman di bidang
audit. Perancang harus memahami bagaimana risiko-risiko audit dan hal-hal
terkait aktivitas audit untuk bisa merancang sistem yang baik. Sebaliknya,
akuntan sebagai auditor juga harus memahami bagaimana suatu sistem bekerja
dan pengendalian internal seperti apa yang ada pada sistem informasi tersebut
sehingga bisa memberikan opini apakah sistemnya berfungsi dengan baik atau
tidak terkait dengan efektivitas pengendalian internalnya.

Akuntan berperan sebagai pakar yang bertanggung jawab atas aspek
konseptual sistem dalam mengembangkan suatu sistem informasi akuntansi.
Aspek konseptual yang dimaksud seperti standar operasional, persyaratan
pelaporan, sampai pada pengendalian internal yang harus dimiliki suatu sistem.
Dalam merancang suatu sistem, akuntan tidak bekerja sendiri. Akuntan bekerja
sama dengan tenaga profesional di bidang teknologi informasi dan saling mengisi
satu sama lain untuk merancang sistem yang tepat guna dan sesuai bagi proses
bisnis perusahaan. Jika akuntan berperan dalam desain konsep, maka seorang
ahli Tl berperan dalam desain fisik sistem. Bagian fisik sistem yang dimaksud
adalah media penyimpanan data yang akan digunakan dan metode untuk
menangkap dan menyajikan informasi. Rancangan sistem merupakan hasil kerja

kolaboratif dari kedua profesi tersebut (Hall, 2016:20).

2.1.6 Pengendalian Internal

Pengendalian internal adalah seperangkat kebijakan dan prosedur yang
bertujuan untuk melindungi aset atau kekayaan perusahaan dari segala bentuk
tindak penyalahgunaan dan memberikan jaminan bahwasanya informasi
akuntansi yang disediakan perusahaan telah akurat. Selain itu, pengendalian

internal juga memastikan karyawan telah mengikuti seluruh ketentuan peraturan
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dan hukum dengan sebagaimana mestinya. Sistem pengendalian internal
menjaga agar kegiatan operasional perusahaan telah berjalan sesuai prosedur
kebijakan yang berlaku di perusahaan (Hery, 2014:12).

Pengendalian internal yang baik tidak hanya menjaga agar harta dan
catatan atas transaksi aman, tetapi juga dapat mendorong efisiensi dan
efektivitas perusahaan. Apabila perusahaan ingin melakukan otomatisasi,
pengendalian yang dibutuhkan juga sudah pasti berbeda dengan pada saat
perusahaan menggunakan sistem manual. Pada sistem manual, informasi dicatat
dalam bentuk kertas. Maka, pengendalian yang dilakukan adalah adanya
prosedur persetujuan, review, dan rekonsiliasi. Sementara pada sistem yang
terotomatisasi, pengendalian yang dilakukan dimulai dari bagaimana prosedur
untuk menginisiasi transaksi, mencatat, memroses, serta melaporkan transaksi
tersebut dalam bentuk elektronik. Pengendalian internal dipengaruhi oleh
teknologi yang digunakan perusahaan. Pengendalian yang digunakan juga bisa
berupa kombinasi dari pengendalian manual dan otomatis, sesuai dengan
kondisi yang ada di perusahaan (Messier et al., 2006:252). Sujarweni (2015)
menyimpulkan bahwa metode dan rencana yang digunakan perusahaan untuk
mengamankan harta, memastikan keandalan data, meningkatkan efisiensi
operasional, dan memastikan agar kebijakan yang ditetapkan dipatuhi adalah
pengendalian internal itu sendiri.

Ada lima komponen pengendalian internal menurut COSO.

1) Lingkungan pengendalian

Lingkungan pengendalian membahas bagaimana sarana dan prasarana

dalam perusahaan untuk menjalankan pengendalian internal. Bagaimana

etika yang ada di perusahaan, filosofi yang dianut oleh pihak manajemen,

apakah perusahaan memiliki struktur organisasi dan pembagian



15

wewenang serta tugas yang jelas, sampai bagaimana prosedur pemilihan
karyawan dalam perusahaan tersebut.
2) Penilaian risiko
Penilaian risiko dilakukan oleh manajemen perusahaan. Oleh karena itu,
pihak manajemen harus memahami risiko-risiko yang dihadapi sehingga
manajemen dapat mencegah kerugian perusahaan. Risiko tersebut
dikelompokkan dalam risiko strategis, finansial, dan informasi.
3) Informasi dan komunikasi
Manajemen dan perancang sistem harus mengetahui hal-hal seperti
bagaimana transaksi diawali, dicatat, diproses, hingga berhasil dilakukan.
4) Pemantauan
Aktivitas pemantauan dilakukan dengan mengikuti jalannya sistem
informasi akuntansi dan segera mengambil tindakan apabila terdapat hal
yang tidak berjalan dengan semestinya.
5) Aktivitas pengendalian
Aktivitas pengendalian membahas proses dan upaya yang dilakukan
untuk menegakkan pengendalian internal. Upaya yang dimaksud seperti;
otorisasi transaksi atau kegiatan, pembagian tugas dan tanggung jawab,
rancangan dan penggunaan dokumen dan catatan yang baik,
perlindungan terhadap harta dan catatan perusahaan, serta pemeriksaan
independen terhadap kinerja perusahaan (Sujarweni 2015:71-74).
Komponen aktivitas pengendalian juga dijelaskan oleh Hall (2016:119)
dengan membaginya ke dalam dua kategori, yaitu pengendalian teknologi
informasi (Tl) dan pengendalian fisik. Pengendalian Tl dibagi ke dalam dua
kelompok, yaitu pengendalian umum dan pengendalian aplikasi. Pengendalian

umum ditujukan untuk pengendalian pusat data, basis data, keamanan jaringan,
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pengembangan sistem, dan pemeliharaan program. Sementara, pengendalian
aplikasi memastikan mutu sistem komputer khusus seperti aplikasi pemrosesan
pesanan penjualan, hutang, dan gaji. Jika sistem masih beroperasi dengan
sistem manual maupun melibatkan penggunaan fisik komputer dan masih dipicu
oleh aktivitas manusia, maka pengendalian internal yang digunakan adalah
pengendalian fisik. Pengendalian fisik terbagi dalam enam kategori sebagai
berikut.
1) Otorisasi transaksi
Otorisasi transaksi terdiri atas otorisasi umum dan khusus. Otorisasi
umum diberikan kepada personil operasional dalam melakukan pekerjaan
sehari-hari, sedangkan otorisasi khusus diperlukan pada kasus-kasus
tertentu yang tidak rutin terjadi dan ditangani oleh manajemen. Tujuan
dari otorisasi adalah untuk memastikan bahwa seluruh transaksi yang
diproses adalah transaksi yang sah.
2) Pemisahan tugas
Pemisahan tugas merupakan salah satu aktivitas pengendalian yang
paling penting. Pemisahan tugas dilakukan untuk meminimalkan fungsi
yang tidak seharusnya disatukan atau diberikan pada satu orang
sehingga memberikan orang itu akses penuh terhadap suatu aktivitas
tertentu yang dapat membuka potensi terjadinya kecurangan.
3) Supervisi
Umumnya, pada perusahaan besar yang memiliki banyak pegawai dan
telah melakukan pemisahan tugas dengan baik, pengendalian ini bisa
saja tidak dilakukan. Namun, pada perusahaan kecil yang pegawainya

masih kurang biasanya tidak terdapat pemisahan tugas. Oleh karena itu,
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pengendalian berupa pengawasan langsung oleh manajer sangat
diperlukan.

4) Pencatatan akuntansi
Pencatatan akuntansi suatu perusahaan terdiri atas dokumen sumber,
jurnal, dan buku besar. Seluruh catatan tersebut menyajikan informasi
ekonomi dan menyediakan jejak audit atas suatu transaksi ekonomi.
Informasi ini harus dimiliki oleh perusahaan untuk menjalankan aktivitas
sehari-hari dan pembuatan laporan keuangan. Pencatatan akuntansi juga
sangat membantu dalam menelusuri transaksi tertentu dikemudian hari.

5) Pengendalian akses
Pengendalian akses memastikan hanya personil yang berwenanglah
yang bisa mengakses aset perusahaan. Akses oleh personil yang tidak
berwenang dapat menyebabkan penyalahgunaan, perusakan, dan
pencurian terhadap aset perusahaan. Oleh karena itu, peralatan
keamanan untuk aset dan akses ke catatan akuntansi perusahaan perlu
diperhatikan.

6) Verifikasi independen
Prosedur verifikasi adalah aktivitas pengecekan sistem akuntansi untuk
mengidentifikasi kekeliruan atau kesalahan penyajian informasi. Verifikasi
dilakukan oleh pihak yang tidak terlibat langsung dalam transaksi atau

tugas yang diverifikasi.

2.1.7 Ekspor
Perdagangan yang melibatkan lebih dari satu negara disebut dengan
perdagangan internasional. Perdagangan internasional dilaksanakan melalui

suatu perjanjian jual beli yang sering kali disebut sebagai perjanjian ekspor-impor.
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Ekspor adalah kegiatan jual, sementara impor merupakan kegiatan beli. Pihak
yang menjual disebut eksportir, sementara pihak yang membeli disebut importir.
Eksportir memiliki kewajiban untuk memberikan barang kepada importir dan
importir memiliki kewajiban untuk melakukan pembayaran kepada eksportir.
Kegiatan ekspor-impor berbeda dengan kegiatan jual-beli pada umumnya,
karena penjual dan pembeli dipisahkan oleh batas negara. Barang yang diperjual
belikan dari negara yang satu ke negara lain harus dihadapkan dengan
peraturan kepabeanan, perbedaan bahasa, mata uang, kebiasaan dagang, dan
hukum dagang yang berlaku di negara masing-masing (Sutedi, 2014:8).
Pemerintah Indonesia menetapkan Undang-undang No. 2 tahun 2009
tentang Lembaga Pembiayaan Ekspor Indonesia dan menjelaskan bahwa ekspor
merupakan ‘“kegiatan mengeluarkan barang dari daerah pabean Indonesia
dan/atau jasa dari wilayah Negara Republik Indonesia.” Proses ekspor dimulai
dari adanya penawaran dari pihak satu melalui sales contact process yang
disertai dengan persetujuan pihak lain dan pembayarannya bisa dilakukan
dengan Letter of Credit (L/C) atau non-L/C yang tentunya memiliki risiko dan

keuntungannya masing-masing (Susilo et al., 2018:20).

2.1.8 SSADM

SSADM (Structured System Analysis and Design Method) atau metode
analisis dan desain sistem terstruktur merupakan metode analisis yang paling
banyak digunakan di Inggris. Metode ini menggunakan pendekatan top-down
yang memungkinkan perancang atau analis mendapatkan gambaran umum
mengenai sistem sebelum berkonsentrasi pada bagian yang lebih detail.
Pemisahan antara desain logis dan fisik sistem membuat analis bebas untuk

mengembangkan sistem tanpa harus mempertimbangkan keterbatasan yang ada
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pada perangkat keras dan lunak di tahap awal desain. Bagaimana struktur data,
kemana data dipindahkan, sampai urutan peristiwa yang menyebabkan
perubahan data terjadi sepanjang waktu menjadi fokus pada metode ini (Duncan
et al., 1995:10). SSADM menganalisis kebutuhan sistem melalui sejumlah teknik
pencarian fakta berbeda, entah itu wawancara, mempelajari dokumen yang ada,
atau menganalisis respon dari kuesioner. Analisis sistem yang ada saat ini dapat
dinyatakan dalam bentuk narasi atau dokumentasi lainnya (Springer, 2005:533).
SSADM dibagi dalam beberapa modul agar bisa digunakan sesuai
dengan kebutuhan proyek-proyek desain tertentu. Tiap modul memiliki tujuan
dan produknya masing-masing dan antara modul yang satu dan lainnya tidak
memiliki ketergantungan. Hanya saja, modul ini dibuat berurut sesuai tahapan
desain dan produk dari modul yang satu merupakan input bagi modul selanjutnya.
Sesuai dengan tujuannya, metode ini dapat digunakan secara keseluruhan
maupun sebagian saja sesuai kebutuhan perancang atau proyek yang dikerjakan.
Selain itu, prosedur alternatif lain yang sesuai dengan proyek yang dikerjakan
juga bisa digunakan (Duncan et al., 1995:11). Maryani (2007) mengemukakan
alasan mengapa SSADM banyak digunakan. Hal ini karena sifatnya yang
fleksibel dan mudah diadaptasikan ke dalam berbagai macam lingkungan sistem,
baik itu pada lingkungan sistem yang belum terbangun sama sekali, sistem yang
sudah ada namun bersifat manual atau semi-otomatis, maupun sistem yang
memerlukan pemeliharaan. Sebenarnya, SSADM memiliki tahap 0, yakni studi
kelayakan. Namun, tahap tersebut bersifat opsional sehingga SSADM dikenal
memiliki empat modul utama yang terdiri dari enam tahap. Tahapan-tahapan

tersebut tersebut diilustrasikan dalam gambar 2.4.
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Gambar 2.4 Modul dan Tahapan SSADM



Tahap 1:

Tahap 2:

Tahap 3:

Tahap 4:

Tahap 5:

Tahap 6:

mendokumentasikan sistem saat ini dan menghasilkan model
data dan proses, serta katalog persyaratan/kebutuhan sistem.
menyediakan opsi sistem bisnis bagi pengguna yang
menjelaskan alternatif pengembangan sistem yang memenuhi
persyaratan atau kebutuhan pengguna.

menentukan persyaratan sistem bisnis yang dipilih dan
menyempurnakan Kkatalog persyaratan/kebutuhan. Deskripsi
fungsi dan struktur input/output pada model data dibuat lebih
detail.

evaluasi produk terbaik untuk memenuhi spesifikasi persyaratan.
Tahap ini dilakukan secara paralel dengan desain logis.

apa yang akan dilakukan oleh sistem yang baru. Tahap ini
menyediakan spesifikasi detail tentang struktur pemrosesan,
data, dan Human Computer Interfaces dalam bentuk dialog.
bagaimana sistem baru akan bekerja. Tahap ini adalah tahap
penentuan data fisik, proses, input, dan output. Tahap ini
mencakup semua yang diperlukan untuk memutuskan konstruksi

dan metode implementasi aplikasi.
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Metode terstruktur adalah suatu cara dalam menganalisis dan merancang

yang memberikan analis seperangkat tugas yang jelas untuk dilakukan dengan

perintah yang spesifik, bersama dengan peralatan dan teknik-teknik yang sesuai

untuk digunakan. Berikut perbandingan metode tersruktur dengan metode

tradisional yang selama ini dikenal dengan SDLC (System Development Life

Cycle).
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Tabel 2.1 Perbandingan Metode Terstruktur dan Tradisional

Metode Terstruktur Metode Tradisional
1. Memiliki prosedur yang detail yang |1. Memiliki panduan yang
dijelaskan selangkah demi luas/umum
selangkah

2. Memiliki kumpulan peralatan dan |2. Memiliki peralatan dan teknik-

teknik-teknik terintegrasi yang lebih teknik individual yang seragam

luas

Dokumentasi terintegrasi 3. Dokumentasi tambahan

Mampu atas automasi sebagian 4. Kapabilitas automasi yang
terbatas

Sumber: Duncan et al. (1995:7)

Organisasi-organisasi besar di Inggris telah mengadopsi metode terstruktur untuk
menanggulangi ragam masalah yang tidak dapat diselesaikan oleh pendekatan
tradisional dalam pengembangan sistem, seperti kualitas desain dan
pemeliharaan. Seringkali sistem tidak melakukan apa yang pengguna ingin
sistem itu lakukan. Kelemahan tersebut kemungkinan dikarenakan kurangnya
komunikasi antara analis dan pengguna. Metode terstruktur bertujuan untuk
meningkatkan komunikasi dengan menawarkan pendekatan standar atas analisis
dan desain, serta teknik-teknik pendiagraman untuk menampilkan informasi.
Selama masa analisis, kebutuhan pengguna didokumentasikan dalam katalog
kebutuhan.

Desain sistem lainnya yang tidak memenuhi kebutuhan pengguna
disebabkan oleh adanya kecenderungan analis untuk mulai mendesain sistem
sebelum proses analisis selesai. Jika seperti ini, sistem yang dibuat lebih
merupakan ide yang telah dikembangkan sebelumnya oleh analis baik dalam
perangkat keras maupun lunak yang akan digunakan dan tidak memenuhi

kebutuhan pengguna. Metode terstruktur tidak membatasi pertimbangan analis
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terhadap perangkat keras maupun lunak yang bisa digunakan. Analis atau
perancang sistem dapat fokus pada apa yang harus dilakukan sistem, bukan
bagaimana sistem bisa melakukan aktivitas atau perintah tertentu.

Pemeliharaan sistem yang menggunakan pendekatan tradisional
seringkali membuat analis dan programmer menghabiskan lebih banyak waktu
untuk bisa memahami bagaimana sistem saat ini bekerja dikarenakan
dokumentasi yang digunakan bergantung pada individu yang membuat sistem
sebelumnya. Sedangkan jika menggunakan metode terstruktur, programmer dan
tim pemeliharaan sistem akan terbantu karena metode yang digunakan adalah
metode yang memiliki dokumentasi standar dan penduan yang detail untuk
pengembangan sistem. Metode terstruktur memastikan bahwa staf analis yang
bahkan relatif baru akan dapat mengerti dengan mudah dan bisa mengerjakan

pemeliharaan sistem dengan cepat (Duncan et al., 1995:7-8).

2.1.9 Teknik Dokumentasi

Teknik dokumentasi digunakan untuk menjelaskan rentetan proses yang
terjadi pada suatu aktivitas dalam suatu gambar. Penambahan gambar
memudahkan pembaca memahami serangkaian proses vyang terjadi
dibandingkan dengan jika hanya dijelaskan dalam beberapa susunan paragraf
saja. Suatu dokumentasi menjelaskan apa, siapa, kapan, dimana, mengapa, dan
bagaimana sistem bekerja (Romney dan Steinbart, 2015:49).

1) Diagram Konteks

Diagram konteks merupakan representasi sistem pada tingkat yang

paling tinggi. Diagram konteks juga biasa disebut sebagai level tertinggi

dari suatu DFD (Data Flow Diagram). Dalam diagram konteks, proses

yang digambarkan hanya satu dan terdapat gambaran hubungan dengan
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entitas-entitas luar dari sistem dalam bentuk input dan output antara
proses dan entitas-entitas tersebut. Tidak seperti DFD, diagram konteks
tidak memiliki simbol store atau penyimpanan data. Pada diagram
konteks, huruf N yang ada pada simbol proses diisi dengan angka 0. Oleh
karenanya, diagram konteks juga biasa disebut dengan diagram nol.
Keseluruhan sistem yang digambarkan dengan diagram konteks
diperoleh melalui hasil wawancara dengan pengguna informasi dari
sistem yang ada dan analisa dokumen yang diperlukan dalam proses

pembuatan diagram (Muslihudin dan Oktafianto, 2016:45).

SIMBOL NAMA DESKRIPSI
Entitas eksternal Entitas, organisasi, dan orang
— sumber dan yang mengirim dan menerima
tujuan data dari dan ke sistem
direpresentasikan dengan simbol
ini

Proses Suatu proses yang dipicu oleh

Transformasi kehadiran data. Proses

transformasi data dari masukan
ke keluaran direpresentasikan
dengan simbol ini

> Arah aliran data Data yang sedang berjalan

Sumber: (Romney dan Steinbart, 2015) dan (Hall, 2016)

Gambar 2.5 Simbol Diagram Konteks

2) DFD (Data Flow Diagram) — Diagram Alir Data
Diagram ini menjelaskan sumber data, alir data, proses transformasi,

penyimpanan data, dan tujuan dari data.
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SIMBOL NAMA

DESKRIPSI

Sumber dan
tujuan data

Proses
Transformasi

Penyimpanan
data

Arah aliran
data

>

Entitas, organisasi, dan orang yang
mengirim dan menerima dari dan ke
sistem direpresentasikan dengan
simbol ini

Suatu proses yang dipicu oleh
kehadiran data. Proses transformasi
data dari masukan ke keluaran
direpresentasikan dengan simbol ini

Tempat disimpannya data
direpresentasikan dengan simbol ini

Aliran data dari dan ke suatu proses
direpresentasikan dengan simbol
panah

Sumber: (Romney dan Steinbart, 2015) dan (Hall, 2016)

Gambar 2.6 Simbol DFD

3) ERD (Entity Relationship Diagram) — Diagram Hubungan Entitas

Diagram ini digunakan untuk pemodelan basis data dari suatu sistem.

Perbedaan yang mendasar dari ERD dan DFD terletak pada hal yang

didokumentasikan. ERD mendokumentasikan data yang digunakan dalam

sistem, sementara DFD mendokumentasikan proses yang terjadi dalam

sistem. Simbol yang digunakan dalam ERD adalah simbol Entitas. Entitas

dapat berupa sumber daya fisik, peristiwa, atau agen. Dalam ERD,

terdapat derajat relasi atau yang biasa disebut dengan kardinalitas. Lebih

jelasnya, simbol ERD dan kardinalitas disajikan dalam gambar 2.7.
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Kardinalitas “satu A L L B
ke satu (one to
one)”
Tiap entitas A hanya boleh berhubungan dengan satu
entitas B, dan sebaliknya.
Kardinalitas “satu A 1 M
ke banyak (one to
many)”
Tiap entitas A bisa berhubungan dengan lebih dari satu
entitas B, tetapi tidak sebaliknya.
Kardinalitas A M M
“banyak ke banyak
(many to many)”
Tiap entitas A bisa berhubungan dengan lebih dari satu
entitas B, dan sebaliknya.

Sumber: Hall (2016)

Gambar 2.7 Kardinalitas dan Simbol ERD

2.2 Tinjauan Empirik

Tinjauan empirik dalam suatu penelitian kualitatif membahas hasil-hasil
penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan. Hasil-
hasil penelitian terdahulu tersebut digunakan sebagai suatu landasan empirik.
Jurnal, skripsi, tesis, disertasi, dan bentuk laporan penelitian lainnya dapat
digunakan sebagai landasan empirik suatu penelitian (Sarmanu, 2017:33).
Berikut hasil-hasil penelitian terdahulu yang dijadikan landasan empirik dalam
penelitian ini.

Manteghi dan Jahromi (2012) melakukan pemeliharaan dan

pembaharuan terhadap sistem informasi akuntansi salah satu perusahaan energi
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yang ada di Iran. Penelitian ini menggunakan metode analisis dan desain sistem
terstruktur (SSADM1). Kelemahan yang ditemukan dalam sistem yang lama
berupa kurangnya akses pengguna ke sistem dan adanya hubungan antarsistem
yang tidak sesuai. Selain itu, sistem lama juga telah usang sehingga tidak sesuai
lagi dengan perkembangan zaman. Untuk itu, dilakukan pembaharuan terhadap
sistem sesuai dengan kebutuhannya, yakni akses informasi yang cepat. Desain
konsep sistem ini didokumentasikan dengan menggunakan DFD dan ERD.
Penelitian yang dilakukan oleh Prakasita dan Nugroho (2018) di Central
Steak and Coffee Boyolali menunjukkan sistem yang ada memerlukan
pengembangan. Mereka mengembangkan sistem manual ke semi otomatis
dengan mengimplementasikan SQL Server dan Microsoft Visual Studio untuk
membantu meningkatkan efektifitas pencatatan penjualan dan persediaan usaha
ini. Sistem yang telah mereka kembangkan ini dinilai layak untuk digunakan.
Penelitian juga dilakukan oleh Daud dan Windana (2014) di PT Trust
Technology. Penelitian ini fokus pada sistem penjualan dan penerimaan kas
berbasis komputer. Mereka mengusulkan perusahaan untuk menggunakan
Microsoft Access 2007 sebagai alat bantu pencatatan transaksi agar lebih baik
dan efisien. Selain itu, pada hasil penelitiannya juga terdapat rincian biaya yang
dibutuhkan untuk menerapkan sistem penjualan dan penerimaan kas berbasis

komputer.

2.3 Kerangka Pemikiran

Penjualan ekspor berbeda dengan penjualan biasa yang umumnya hanya
memerlukan faktur penjualan sebagai bukti transaksi. Pada penjualan ekspor,
ada banyak dokumen yang diperlukan sebagai syarat agar transaksi bisa

dilakukan seperti bill of lading, packing list, product certificate, export lisence, dll.
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Penjualan ekspor membutuhkan kecermatan yang lebih terkait produk yang
diekspor, proses pembayaran, dan kontrol hingga produk dan dokumen ekspor
sampai ke pembeli tanpa kesalahan (Yunarto, 2006:21). Karenanya, diperlukan
sistem penjualan dan pengendalian yang baik sehingga perusahaan bisa
bersaing dengan eksportir dari negara lain.

Berdasarkan hal tersebut, sistem penjualan akan dianalisis dan dievaluasi
pengendalian internalnya. Analisis dilakukan dengan menggunakan SSADML1,
yaitu metode analisis dan desain sistem terstruktur. Penelitian ini akan
menghasilkan beberapa dokumen yang menjelaskan desain konsep sistem
penjualan baru yang akan diberikan pada perusahaan. Secara sederhana,

penelitian ini digambarkan dalam bagan sebagai berikut.

| Sistem penjualan ekspor |

| SSADM1L |
Tahap 1
Investigasi sistem saat ini
Investigasi pemrosesan saat _Evaluasi pengendalian
ini internal dan Menentukan
kebutuhan sistem

Diagram konteks
DFD Requirement Catalogue
ERD

Tahap 2

Opsi sistem bisnis

Mengumpulkan hasil
investigasi (data) untuk
dianalisis

DFD
Desain sistem Ii Requirement Catalogue
Deskripsi sistem bisnis pilihan

Gambar 2.8 Kerangka Pemikiran



BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Pendekatan kualitatif mengandalkan analisis dengan penjelasan data
yang merupakan deskripsi hasil dari pertanyaan wawancara, pertanyaan dalam
kuesioner, pengamatan, atau informasi tertulis yang dikumpulkan dari berbagai
sumber. Tujuan dari penelitian kualitatif ialah memperoleh gambaran secara utuh
mengenai suatu hal berdasarkan pandangan, persepsi, hingga kepercayaan
subjek yang diteliti dan hasilnya tidak dapat dikuantifikasi (Sekaran dan Bougie,
2017:3).

Jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus. Latar belakang dan
keadaan sekarang dari objek yang diteliti dipelajari secara intensif dalam
penelitian studi kasus (Rawan dan Triwidiastuti, 2007:19). Sekaran dan Bougie
(2017:118) menjelaskan bahwa jenis penelitian studi kasus fokus pada
pengumpulan informasi tentang objek tertentu seperti aktivitas dalam organisasi.
Kasus dapat berupa studi kasus tunggal, kelompok, organisasi, peristiwa, atau
situasi yang menarik minat seseorang untuk melakukan penelitian. Latar
belakang penelitian studi kasus adalah adanya tujuan untuk memperoleh
gambaran yang jelas dari suatu masalah yang harus dilihat langsung pada situasi
kehidupan nyata. Pendekatan dan jenis penelitian ini dipilih berdasarkan tujuan
penelitian yakni untuk memperoleh pemahaman proses bisnis perusahaan
melalui analisis kebutuhan sistem penjualan dengan menggunakan metode

analisis dan desain sistem yang terstruktur.
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3.2 Kehadiran Peneliti

Peneliti dalam penelitian ini bertindak sebagai instrumen sekaligus
pengumpul data. Peneliti berpartisipasi aktif dalam kegiatan organisasi sembari
melakukan pengamatan. Oleh karena itu, kehadiran peneliti di lokasi penelitian
adalah hal yang mutlak. Kehadiran dan keterlibatan peneliti dalam kegiatan
sehari-hari organisasi yang diamati diharapkan dapat menumbuhkan
kepercayaan dan keterbukaan anggota organisasi dengan peneliti. Peneliti harus
berada di lokasi penelitian. Oleh karena itu, peneliti harus bisa menyesuaikan diri
dengan situasi dan kondisi yang ada di lokasi serta berbaur dengan anggota
lainnya. Adapun kehadiran peneliti diketahui statusnya sebagai peneliti oleh

subyek penelitian.

3.3 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian berada di KIMA IV kav. P-3A, Sulawesi Selatan, PT Rika
Rayhan Mandiri. Perusahaan tersebut dipilih sebagai lokasi penelitian karena
perusahaan tersebut bergerak di bidang ekspor rumput laut. Pemerintah
Indonesia pada tahun 2015 lalu telah mencanangkan gerakan ekspor tiga kali
lipat dan Provinsi Sulawesi Selatan juga diketahui merupakan salah satu daerah
penghasil rumput laut terbanyak di Indonesia. Hal tersebut membuat perusahaan
yang bergerak di bidang ekspor khususnya rumput laut menjadi menarik untuk

diteliti.

3.4 Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang diteliti adalah data subyek (Self-Report Data) dan data
dokumenter. Data subyek adalah jenis data yang dapat berupa pengalaman,

sikap, opini, maupun karakteristik dari subyek penelitian. Data dokumenter
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adalah jenis data seperti faktur, jurnal, surat-surat, memo, dan dokumen lain
yang memuat informasi terkait suatu transaksi. Data dokumenter dapat menjadi
bahan analisis data yang dikumpulkan melalui metode observasi.

Sumber data dapat berupa data primer maupun sekunder. Data primer
diperoleh secara langsung yang secara khusus dikumpulkan untuk menjawab
pertanyaan penelitian. Data primer diperoleh melalui observasi terhadap aktivitas
dalam suatu organisasi dan dapat berupa opini subyek yang diteliti. Data
sekunder diperoleh secara tidak langsung yang dapat berupa laporan, catatan
atau arsip yang dipublikasi maupun tidak (Indriantoro dan Supomo, 2002:145-

147).

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang tepat dapat meningkatkan nilai dari suatu
penelitian. Teknik yang dipilih untuk digunakan, fasilitas yang tersedia, tingkat
akurasi yang diperlukan, keahlian yang dimiliki, lama waktu studi, biaya dan
sumber daya lain terkait penelitian harus dipertimbangkan (Sekaran dan Bougie,
2017:136). Mempertimbangkan hal tersebut, teknik pengumpulan data yang akan
digunakan pada penelitian ini adalah teknik observasi.

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang bersifat langsung dan
terjadi secara alami dengan cara melibatkan diri dengan kegiatan di lapangan.
Aktivitas karyawan akan dilihat, dijelaskan, dianalisis, dan diinterpretasikan
berdasarkan apa yang didapatkan selama di lapangan. Metode observasi adalah
metode yang paling tepat bagi penelitian yang membutuhkan data deskriptif.

Jenis observasi yang akan dilakukan pada penelitian ini adalah sebagai berikut.
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1) Observasi Partisipan Aktif
Teknik observasi partisipan merupakan teknik yang sering digunakan
dalam penelitian studi kasus. Pada teknik observasi partisipan, data
diperoleh dengan berpartisipasi dalam kehidupan sehari-hari dan terlibat
hampir dalam seluruh aktivitas yang dilakukan oleh organisasi yang diteliti.
Tujuan dari teknik ini adalah untuk mendapatkan pemahaman yang lebih
baik terkait aktivitas yang dilakukan oleh suatu organisasi dari sudut
pandang orang dalam.

2) Observasi Tidak Tersembunyi
Hal ini berkaitan dengan kerahasiaan observasi yang dilakukan. Pada
observasi tidak tersembunyi, anggota organisasi yang diteliti mengetahui
bahwa mereka sedang diamati. Oleh karena itu, teknik ini tidak memiliki
masalah terkait etika dan pelanggaran prinsip-prinsip kerahasiaan dan

privasi (Sekaran dan Bougie, 2017:150-157).

3.6 Analisis Data

Penelitian ini menggunakan salah satu modul yang ada dalam SSADM
(Structured System and Design Method) atau metode analisis dan desain sistem
terstruktur, yakni modul analisis kebutuhan. Modul dan tahapan SSADM bisa
dilihat pada gambar 2.4. Berikut dijelaskan tahapan yang ada dalam modul yang

digunakan.

a. Tahap 1 — Investigasi struktur sistem saat ini
Output dari analisis tahap ini adalah DFD (Data Flow Diagram) dan RC
(Requirement Catalogue). Pada tahap ini, analis fokus pada kondisi
sistem dan lingkup operasi bisnis yang ada saat ini, serta memahami

posisi atau kepentingan pengguna sistem yang ada beserta tujuannya.
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Informasi mengenai kebutuhan pengguna dan proses bisnis yang telah
dikumpulkan menjadi dasar analis untuk membuat DFD dan RC. Selain
DFD, ERD (Entity Relationship Diagram) juga dibuat untuk membantu
meyakinkan bahwa atribut dan entitas yang terlibat telah sesuai. Masalah-
masalah yang ditemui pada proses investigasi sistem yang ada saat ini
dimuat dalam suatu RC disertai dengan persyaratan untuk sistem yang
baru (Duncan et al., 1995:15). Contoh format RC yang akan digunakan

ada pada gambar 3.1.

Requirement Catalogue

Sistem: Varian:

Kebutuhan Nomor:

Fungsional: Prioritas:

Deskripsi Nilai Capaian Rentang yang dapat diterima

Manfaat:

Komentar:

Dokumen terkait:

Kebutuhan terkait:

Solusi yang ditawarkan:

Sumber: Duncan et al. (1995:251)

Gambar 3.1 Requirement Catalogue
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b. Tahap 2 — Opsi sistem bisnis
Seluruh requirement Catalogue (RC) yang telah dibuat dikonsolidasi.
Seluruhnya diperiksa, digabungkan menjadi satu RC apabila mungkin,
dan dihapus bila perlu. Setelah itu, analis memberikan prioritas ke
lembaran RC tersebut. Jika DFD, ERD, dan RC telah siap, barulah analis
fokus ke ‘apa yang harus dilakukan oleh sistem’. Sistem yang baru
menyelesaikan masalah-masalah khusus yang dihadapi perusahaan
dalam melakukan bisnisnya. Segala kebutuhan yang tidak bisa dipenuhi
oleh sistem yang lama akan dipenuhi oleh sistem yang baru. Analis pada
saat membuat desain tidak dibatasi oleh keterbatasan perangkat keras
maupun lunak sehingga hasil desainnya benar-benar logis (Duncan et al.,

1995:43).



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Hasil penelitian dan pembahasan mengenai sistem penjualan PT Rika
Rayhan Mandiri menunjukkan beberapa hal yang dapat ditarik sebagai
kesimpulan seperti berikut.

1. Sistem pemrosesan pesanan penjualan yang dijalankan saat ini
memerlukan perbaikan prosedur pemrosesan dan pengendalian internal.
Terdapat beberapa kebutuhan yang tidak bisa dipenuhi oleh sistem yang
ada saat ini seiring berkembangnya zaman dan peningkatan volume
transaksi. Selain itu, perdagangan bebas yang membawa peluang namun
juga ancaman bagi pelaku usaha, serta banyaknya persyaratan dan
dokumen yang diperlukan untuk bisa melakukan ekspor membuat
perusahaan harus bekerja cepat hingga kadang tidak melakukan
prosedur tertentu yang pada akhirnya bisa menciderai perusahaan.
Kurangnya pengawasan dan tidak dilakukannya evaluasi bisnis secara
berkala juga semakin memperlebar celah pada pengendalian internal
perusahaan.

2. Berdasarkan salah satu instrumen yang digunakan dalam metode
terstruktur, dihasilkan lima katalog kebutuhan yang diharapkan dapat
terpenuhi pada sistem penjualan yang baru, yaitu; data biaya dan harga
barang yang akurat dan terbaru, laporan manajemen yang akurat, cepat,
dan murah, perhitungan dokumen VGM yang tepat, eliminasi kesalahan
pada dokumen keluaran, serta perbaikan prosedur kerja berupa

pemberitahuan lebih dini kepada bagian produksi agar menyiapkan

69
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barang yang akan dipesan oleh buyer segera setelah negosiasi dan
kesepakatan tercapai.

3. Transaksi masih diproses secara manual sehingga pengendalian internal
yang dilakukan adalah pengendalian internal fisik. Indikator evaluasi
pengendalian internal yang digunakan vyaitu; otorisasi transaksi,
pemisahan tugas, pencatatan akuntansi, pengendalian akses, dan
verifikasi independen. Kelemahan pengendalian internal ditemukan
hampir pada tiap indikator tersebut sehingga bisa dikatakan pengendalian

internal perusahaan belum cukup baik.

5.2 Saran
Beberapa hal yang masih harus menjadi perhatian berdasarkan hasil
penelitian dan pembahasan pada penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Perusahaan sebaiknya melakukan perbaikan prosedur dan pengendalian
internal sesuai hasil analisis dan evaluasi yang telah dilakukan dalam
penelitian ini agar operasional perusahaan jadi lebih efisien, serta
mempertimbangkan masukan yang diberikan yakni mengintegrasikan
sistem yang ada di perusahaan dengan menggunakan desain konsep
sistem penjualan yang dihasilkan oleh penelitian ini.

2. Penelitian selanjutnya sebaiknya meneliti proses lain yang ada pada
siklus pendapatan, yakni penerimaan kas atau meneliti siklus transaksi

lainnya dengan menggunakan metode terstruktur.
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5.3 Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini masih memiliki keterbatasan dalam beberapa hal, yakni
sebagai berikut.

1. Keterbatasan dalam pengetahuan dan rumpun ilmu peneliti. Penelitian ini
hanya sampai pada desain konsep sistem penjualan. Hal yang dilakukan
hanyalah menganalisis sistem penjualan dan mengevaluasi pengendalian
internal yang ada saat ini. Tahap selanjutnya, yakni mengenai hal-hal
teknis dan desain fisik sistem tidak dilakukan pada penelitian ini.

2. Terdapat dokumen ekspor yang tidak dapat dilampirkan pada penelitian
ini karena mengandung informasi yang tidak dapat diperlihatkan ke
sembarang orang.

3. Penelitian dilakukan pada perusahaan yang bergerak di bidang ekspor
sehingga pada proses penelitian terdapat banyak istilah yang masih asing
bagi peneliti, pihak-pihak yang terlibat dalam proses ekspor, serta
dokumen-dokumen yang tidak digunakan pada perusahaan dagang biasa
yang secara umum diketahui dan dipelajari di perkuliahan, sehingga di
awal-awal penelitian, peneliti lebih banyak menghabiskan waktu untuk

memahami proses bisnis lebih lama dari yang diperkirakan.
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No. ptt Penelitian/Penulisan Konsep/Teori/Hipotesis dan/atau Teknik Hasil Penelitian/lsi Buku
Buku/Artikel : .
Buku/Artikel Analisis
1. Daud, R. dan Windana, |1. Mengevaluasi kinerja Mengembangkan suatu sistem | Analisis deskriptif Hasil penelitian
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Pengembangan Sistem
Informasi Akuntansi
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Berbasis Komputer Pada
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N

perusahaan yang
masih menggunakan
sistem manual pada
aktivitas penjualan dan
penerimaan kas.
Mengembangkan
sistem perusahaan
menjadi sistem yang
berbasis komputer
agar kinerja
perusahaan meningkat
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lebih efektif dan efisien
dalam menghasilkan
laporan penerimaan
kas dan penjualan.

informasi akuntansi penjualan
dan penerimaan kas dengan
menggunakan sistem berbasis
komputer yang tepat bagi PT
Trust Technology.

menunjukkan bahwa
masih banyak kelemahan
dalam sistem penjualan
dan penerimaan kas yang
dilakukan secara manual
oleh PT Trust Technology,
seperti kurangnya
pengendalian atas bukti
transaksi yang masih
dalam bentuk kertas dan
sangat mudah untuk
hilang atau rusak, dan
tugas ganda yang
dilakukan antar-
departemen.
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Manteghi, N. dan
Jahromi, S. K., 2012,
Designing Accounting
Information System
Using SSADM1 Case
Study: South Fars Power
Generation Management
Company
(S.F.P.G.M.C).

. Membuat strategi yang

sesuai untuk
pengembangan sistem
dan mendukung
perubahan

. Mengawasi dan

mengatur proses
pengembangan

. Melatih pengguna

sistem sesuai posisinya
dengan sistem
informasi

. Menentukan pemegang

kendali tertinggi atas
sistem, konsultan,
pengawas, dan
komisioner sistem
informasi serta peran
dan tanggung jawab
masing-masing.

Sistem informasi akuntansi
perusahaan dianalisa,
khususnya pada sistem gaji
dan upah dikembangkan
sebagai satu subsistem.
Kebutuhan sistem dan fungsi
yang harus dimiliki oleh sistem
ditentukan melalui studi pada
sistem saat ini. Model konsep
sistem informasi yang sesuai
kemudian disarankan untuk
digunakan oleh organisasi.

SSADM:

1. Analisis sistem
operasi saat ini

2. Menentukan
persyaratan/kebutu
han

3. Merancang data
logis

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa
akses pengguna informasi
ke sistem kurang,
hubungan antar-sistem
kurnag sesuai, dan
mempertimbangkan
perubahan dalam dunia
komersil, model sistem
yang ada saat ini tidak
dapat menyesuaikan
dengan perubahan yang
cepat.

Prakasita, D. dan
Nugroho, M. A., 2018,
Perancangan Sistem
Informasi Akuntansi
Penjualan dan
Persediaan di Central
Steak and Coffee
Boyolali.

. Mengetahui sistem

informasi akuntansi
penjualan dan
persediaan yang ada di
Central Steak and
Coffee.

. Merancang sistem

informasi akuntansi
penjualan dan
persediaan yang
sesuai.

Penelitian ini adalah penelitian
pengembangan. Sistem
informasi akuntansi penjualan
dan persediaan dirancang
dengan menggunakan software
SQL Server dan Microsoft
Visual Studio. Pengembangan
sistem meliputi:

1. Desain database

2. Desain input

3. Desain output

4. Uji kelayakan implementasi

Teknik Analisis:

1. PIECES

2. Analisis
kebutuhan sistem

3. Analisis kelayakan
sistem TELOS

Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa
sistem lama masih
memiliki banyak
kelemahan berdasarkan
keenam aspek PIECES
Berdasarkan analisis
PIECES. Sementara,
berdasarkan analisis
kebutuhan sistem, secara
fungsional dan non
fungsional perancangan
sistem yang baru
diperlukan bagi
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Priantinah, D., 2005,
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Informasi Akuntansi
dengan Penilaian
Kinerma Manajemen.

1. Menguiji keterkaitan

antara faktor desain
organisasi dan
penggunaan informasi
akuntansi untuk
penilaian kinerja
manajemen

2. Mengumpulkan bukti

bahwa faktor desain
organisasi
berpengaruh pada
informasi akuntansi
yang digunakan untuk
penilaian kinerja
manajemen.

Teori Kontingensi.

Hipotesis:

Desain organisasi berpengaruh
pada informasi akuntansi untuk

menilai kinerja manajemen

Variabel:

1. Tipe proses
produksi

2. Pemeliharaan
persediaan BDP

3. Tipe prosedur
akuntansi untuk
biaya set up

Teknik analisis:
Analisis regresi probit

1. Tipe proses produksi
yang digunakan
sebanyak 80% adalah
Job Shop, dan
informasi biaya
produksi tidak
digunakan untuk
mengevaluasi kinerja
manajerial.

2. Penggunaan informasi
biaya pada saat BDP
untuk menilai kinerja
manajerial tidak
dilakukan.

3. Penggunaan metode
akuntansi untuk biaya
set up tidak signifikan
untuk digunakan
dalam mengukur
kinerja manajerial.

Umami, R., 2013, Sistem
Akuntansi Penjualan
pada PT Alfa Scorpii Air
Tiris.

Mengetahui bagaimana
praktik sistem akuntansi
penjualan pada PT Alfa
Scorpii Air Tiris, baik
penjualan kredit maupun
tunai, serta memastikan
pelaksanaannya sudah
efektif atau belum.

Membandingkan kenyataan

yang ada di lapangan dengan

teori yang ada mengenai
praktik sistem akuntansi
dengan teori yang ada.

Analisis deskriptif

Sistem dan prosedur
penjualan tunai dan kredit
belum efektif karena
masih terdapat rangkap
tugas.
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PURCHASE ORDER (PO)

R 5 45 B ) [ B R 5 A R A

FONBRUM FANGCHENGGANG LONGRUN INTERNATIONAL TRADING CO.,LTD

PURCHASE ORDER

PO No.: FCI1720190812 Issue date: 12.Aug.2019

Consignee : Shipper:
FANGCHENGGANG LONGRUN INTERNATIONAL
TRADING CO.,LTD

INSIDE FANGCHENGGANG LONGRUN CARRAGEENAN JL. SULTAN ALAUDDIN KOMP. BUMI PERMATA HIJAU (BPH)
CO.,LTD, XINXING ROAD, LINGANG INDUSTRIAL BUMI RAYA B1/3,MAKASSAR - INDONESIA

PARK GANGKOU DISTRICT, FANGCHENGGANG CITY
GUANGXI PROVINCE,CHINA

PT.RIKA RAYHAN MANDIRI

tel +86-13880978315 0411 865833
purchasing@newstar-konjac.com
o Quantity Unit Price (USD) | Total Amount (USD)
Description of goods H.S CODE (M
CIF FANGCHENG
Eucheuma cottonii 1212.21.6100 50 US$1,900.00 US$95,000.00

1. Delivery time: two weeks(Before August 27th)
2. Specification:

Moisture Content :38%

Impurities max: 5%

Spinosum: 0%
(If beyond 1% of standard, we will deduct US$.20/mt as punishment)
3. The original documents pls send to the address as below
RM.558,FL.5, Tower A,MIC(Meinian) plaza,No.1388 Mid Sect,Tianfu Avenue,Chengdu,Sichuan province,China.
Person: He Hongyan Tel: +86-13880978315

4. Country of origin: Indonesia

5. Destination: Fangcheng Port, China
6. Documents: INVOICE, PACKING LIST, BL,PHYTOSANITARY CERTIFICA 3 3

8. Validity of PO: The contract is valid for one month. The overdue contiéé}t\ '. t

automatically and the goods sent after the expiration date Shall be se’ﬁ: A
9. Payment term: 100%T/T within 30 days after B/L date. A

Seller Buyer . S e
(Authorized Signature) (Authorized Signature)
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PACKING LIST
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SHIPPING INSTRUCTION
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SURAT PERMOHONAN STUFFING
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BERITA ACARA STUFFING

PT. RIKA RAYHAN MANDIRI

Perdagangan Umum, Jasa dan Ekspor

JL. Sultan Alauddin Komp, Bumi Permata Hijau (BPH) Bumi Raya B1/3
Makassar - Indonesia Tlp. 0411-865833 Fax, 0411-882591 E-mail : corp@rikarayhanmandiri.co.id

BERITA ACARA HASIL PENGAWASAN STUFFING
EKSPORT PRODUK PERIKANAN

Dengan ini kami menyatakan pada hari Kamis, tanggal 12 September telah dilaksanakan kegiatan
m,\mmmmmmwmmmnmuMermm
Ikan, Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan (BBKIPM) Makassar, adapun data dan informasi
produk sebagai berikut :

15_1 -a. Nama Perusahaan / UPI PT. RIKA RAYHAN MANDIRI
| b. Alamat KIMA 4 KAV. P3/A MAKASSAR
o+
i a. Jenis Produk- DRIED EUCHEUMA COTTONII SEAWEED

2. | b. Volume

ZHEJIANG TOP HYDROCOLLOIDS CO., LTD

2299 XINGGONG ROAD, ECONOMIC DEVELOPMENT
ZONE, PNGHU 314200, ZHEJIANG PROVINCE,
P.R.CHINA
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BILL OF LADING
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